30 ORONG AGU ASU  
(Versi Bahasa Manggarai – Kolang)

Manga hua tau ghae reba, ghe asu agu ghe orong. Manga sa loho, ghe orong gho’o ngo lejong one hekang de asu. Sai one hekang de asu,  ri le asu gho’o: “A… ta kela, kom ukur lejong dite”. Mai jaong de orong gho’o: “Ta kela..  manga pande weang le hekang gaku te  we’e hekang weru. Dahur le mai koe neng itu se hua”.  Mai wale de asu : “Toem lewang ne ta kela,  manga ket ita le ghitu gaku sehua”. “Eme nggiti ngo neng aku”, jaong de orong.
Woko rapak loho se reke ghitu gah, ngo asu ghitu ngger one hekang de orong. “Tabe o ite”,  dontor para hekang de orong gho’o le asu.  Ma ghe orang ghitu sengka para agu tiba di’a ghe asu. “ Mai gah”, jaong de rong. Woko puli ting lonto asu ghitu le orong, rih le ghia: “Iti mek ite antung”. Wale le asu gho’o: “Iyo”. Puli ghitu bajar bana ihe gah agu pande weang te adak we’e hekang de orong ghitu. Do meka orong leng pande waeng ghitu. Gheneng koen koa asu.
Woko puli pande weang gah, gatang ghang  orong latang te sangged taung meka. Sangged taung ghang iwong gatang hitu na’a one mai gogong koe. Nenggitu kole ghang de asu, na’a one mai gogong. Sa gogong latang te ghia, agu sa gogong latang te asu.. Bo ghe orong gho’o, nganseng ghang le ghia ghang hitu ai lewen mu’u gia. Landing asu gho’o toe nganseng ghang le ghia ghang ho’o, ai toe nganseng pusi one gogong ghitu komong gia. Jaek ruda ilur de asu ita ghang de orang. Lawang turung puhit, toem nganseng ghang ne asu gho’o. Kole ghia loho ghitu dimung darum keng tukan. Nggui jaong de asu gho’ wa nain: “Lakim ghau to orong. Bo keta benta aku pande weang one hekang gau. Keri nggiti ket pande gau latang te aku”. Beti keta nain asu gho’o,  landing toe nganseng pande ape-ape le ghia.
Laghoh ne wa ga, kira-kira piha wulang muhi mai ghitu, ghemong le orong gho’o ape ata puli pande gia latang te asu. Manga sa loho, lejong ghe  asu gho’o one hekang de Orong. Sai one hekang de orong, dontor le ghia para hekang de orong agu ting tabe: “Tabe o ite”. Sengka para gho’o le orong agu ting lonto. Puli ghitu rih le orong ghe kela M’asu: “Oe kela, sui bel halang lejong dite ghitu antung?” Mau wale de Asu gho’o: “Nggui ta kela, manga pande weang kando nipi gaku sehua le hekang. Dahur nganseng ngger le mai ghitu koe ite sama-saman pande weang ghitu”. “Toem jaong ne ta kela, manga tua ket gaku le hekang dite se hua”, wale de Kraeng M’Orong.
Rapak nighu sehuan, ngon ghe orong gho’o ngger one hekang de asu. Mai ghia gho’o dontor para hekang de asu agu ting tabe: “Tabe o ite”. Mai ghe asu gho’o sengka para. “Mai gah, mai gah” jaong de asu. Puli ghitu ting lonto le ghia orong ghitu agu rih: “Iti mek ite antung ko”. “Iyo,” wale de orong, agu tombo banad puli ghitu. Woko puli pande adak weang te kando nipi, mai ghe asu gho’o gatang ghang latang te sangged taung meka. Landing ghang ghe orong na’a one mangkok lempak. Bo ghe asu nganseng la’it ghang ghitu. Landing ghe orong toe nganseng ghang le ghia ghang ghitu, ai gharat mu’un. Jaek ket wae ilur gia ita ghang de asu. Sampe turung puhit toe manga nganseng ghang orong ghitu. Puli ghitu ghia kole ngger one hekang de run. Nggui nuk wa nain: “tantun ket gauk de asu, koleng pande gaku ghia” (Diceriterakan oleh Markus Tagur, 73 tahun, Ngalo 17 Juli 2019).

Keor Kolen:  Eme di’a pande dite latang te ata, ne nggiti kole ata pande di’a latang te ite. Landing eme da’at pande dite latang te ata, nenggiti kole ata pande da’at latang te ite. 
  BANGAU DAN ANJING

 (Versi Bahasa Indonesia)

Ada dua orang bersahabat yakni anjing dan bangau. Pada suatu hari orang datang berkunjung ke rumah sahabatnya anjing. Setibanya di rumah si anjing, anjing mengucapkan selamat datang kepadanya bertanya entah dia ada perlu. “Apakah sahabat ada perlu?” Bangau itu menjawab: “Teman, kebetulan saya hendak memasuki rumah baru. Ada ritual memasuki rumah baru itu sehingga saya mengundang teman bisa mengikuti acara tersebut”. Anjing itu memenuhi undangan bangau dan mengatakan: “Saya  pasti akan hadir dalam ritual itu teman!”. Setelah itu bangau pamit dan kembali ke rumahnya,
 Pada hari yang telah ditetapkan berangkatlah anjing itu ke rumah sahabatnya si anjing. Setibanya di sana, ia mengetuk pintu dan bangau mempersilahkan dia masuk. Setelah anjing dipersilahkan duduk, sebagai bagian dari basa-basi, bangau mengucapkan selama datang kepada anjing. Anjing pun senang dengan penyambutan si bangau. Setelah itu mereka berbincang tentang banyak hal dan disusul dengan ritual adat syukur atas rumah yang baru. Pada waktu ada banyak tamu yang datang dan kebanyakan adalah rekan-rekan bangau.
 Setelah ritual syukur rumah baru itu telah selesai, tibalah saatnya untuk makan siang. Anehnya semuanya disajikan dalam buluh yang sangat kecil. Dengan tempat makanan seperti itu anjing tidak mungkin dapat menikmatinya. Kini tibalah giliran anjing mendapat makanan. Sama seperti bangau dia juga memperoleh makanan yang dimasukkan ke dalam sebuah buluh yang sangat kecil. Dengan paruhnya yang tajam jelas si bangau bisa melahap makanan yang telah disiapkan. Teapi tidak demikian halnya dengan anjing. Dia berusaha menjilat makanan itu tetapi lidahnya tidak bisa masuk ke dalam buluh yang sanga kecil itu. Setiap kali bangau menikmati makanan dari dalam buluh kecil itu, si anjing hanya bisa menelan liur. Anjing merasa diperdaya. Karena itu dia berkata kepada bangau: “Sahabatku, engkau keterlaluan. Engkau sendiri yang menyelenggarakan pesta dan engkau sendiri yang menikmati makanan. Percuma kau mengundang saya karena saya tidak mendapatkan apa-apa”. Kemudian anjing meninggalkan tempat itu.
  Beberapa bulan kemudian ketika bangau sudah mulai melupakan peristiwa itu, anjing pun membalas dendam. Dia mengundang bangau ke rumahnya. Pada suatu hari bertandanglah si anjing ke rumah bangau. Setiba di rumah bangau dia mengetuk pintu dan masuk ke dalamnya. Bangau menyambut kedatangannya dan membukankan pintu dan mengucapkan selamat datang kepada anjing. Setelah dipersilahkan duduk, bangai bertanya kepada anjing tentang maksud kedatangannya.  Tanpa basa-basi anjing langsung berkata: “Sahatku, lusa di rumahku ada upacara pembuangan bala atau buang sial. Saya harap teman bisa datang ke rumahku dan mari kita sama-sama mengikuti ritual tersebut. Bangau itu menjawab: “Tenang saja teman, saya pasti akan datang ke ritual itu. Nangan takut!”
Pada hari yang telah ditentukan berangkatlah orang ke rumah anjing. Setiba di rumah anjing dia mengetuk pintu dan kemudian penjaga membukakan pintu baginya. Setelah bangau itu dipersilahkan duduk, anjing mengucapkan selamat datang kepada bangau tersebut dan menceriterakan banyak hal sambil menantikan pelaksanaan ritual penolkan bala. Tidak lama sesudah itu dibuatlah ritual penolakan bala. Kemudian tiba saatnya bagi mereka untuk bersantap siang. Si kera menyajikan semua makanan  didalam piring yang sangat ceper sehingga menyulitkan bangau untuk menyantapnya. Si bangau pun mendapat makanan yang disajikan di dalam pereng yang permukaannya ceper. Dengan paruhnya yang panjang dia tidak mengambil makanan pada piring itu. Sedangkan bagi si kera tidak bermasalah. Dia dapat melahap makanan yang ada dengan rakus sedangkan sui bangau tidak mendapatkan apa-apa. Maka teringatlan bangau bahwa kera hendak membalas dendam perlakuannya sebelumnya. Dia pun kembali ke rumahnya dalam keadaan lapar. (Diceriterakan oleh Markus Tagur, 73 tahun, Ngalo 17 Juli 2019).

Pesan Cerita: Kalau kita berbuat baik kepada orang lain, niscaya orang juga akan berbuat baik kepada kita. Bangau dalam ceritera tadi mengundang anjing untuk mengikuti ritual syukur di rumahnya tetapi menyajikan makanan dalam buluh sehingga anjing tidak bisa menyantapnya. Sebalinya, anjing mengundang bangau ke rumahnya untuk mengikuti ritual adat dan menyajikan makanan dalam piring yang cepert sehingga bangau tidak bisa menikmati. “Jangan lakukan kepada orang lain apa yang tidak suka orang lain perbuat terhadapmu”.

